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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi. Sebagai mahasiswa banyak yang bisa dilakukan selain belajar di 

kampusnya. Mahasiswa juga biasanya mengikuti organisasi untuk menambah 

relasi pertemanan, mengembangkan kepribadiannya, dan menambah wawasan 

yang tidak bisa didapatkan di bangku perkuliahan. Mahasiswa bisa mengikuti 

organisasi di kampus maupun di luar kampusnya. Menurut Naibaho dan Sawitri 

(2017) menjelaskan setiap universitas adalah wadah untuk pengembangan 

intelektual dan mempraktikan kompentensi yang dimiliki setiap mahasiswa. 

Pengembangan tersebut disediakan oleh setiap universitas untuk pengembangan 

kompetensi yang biasa disebut dengan organisasi mahasiswa.  

Menurut Febriana, dkk (2013) mengatakan bahwa umunya mahasiswa 

memiliki tiga fungsi, yaitu sebagai penyampai kebenaran, agen perubahan, 

generasi penerus masa depan. Organisasi intra kampus merupakan suatu wadah 

pengembangan diri mahasiswa yang dapat memainkan tiga fungsi strategisnya. 

Disamping itu, organisasi memberikan soft skills di luar akademis yang tidak 

diajarkan khusus di akademik. Aktivitas berorganisasi wajar dilakukan oleh 

mahasiswa. 

Bergabung di organisasi mampu membantu mahasiswa dalam menambah 

wawasan dan mengembangkan kompetensinya yang berguna untuk terjun di 

masyarakat nantinya. Tugas utama seorang mahasiswa memang kuliah. Namun 
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apabila hanya di bangku perkuliahan mahasiswa merasa belum cukup, maka 

dengan 

bergabungnya di sebuah organisasi mahasiswa mampu mengembangkan 

kemampuan dan menambah wawasan yang tidak bias didapatkan di bangku 

kuliah, misalnya melatih percaya dirinya, disiplin, bertanggung jawab, rasa peduli, 

kemampuan bekerja sama dan kemampuan untuk mengemukakan pendapat 

(Sukirman, 2004). 

Di dalam sebuah organisasi terdapat beberapa ciri individu diantaranya 

mahasiswa aktif yang memiliki peran penting dan mampu menyalurkan ide-ide 

nya di organisasi yang diikuti serta merupakan mahasiswa berprestasi di 

kampusnya yang memiliki IPK tinggi, lalu ada juga mahasiswa aktif yang 

mengikuti segala kegiatan dan memiliki peran penting di organisasinya namun 

kurang dalam hal akademik, dan ada juga mahasiswa yang mengikuti organisasi 

hanya untuk bersenang-senang dalam artian tidak memberikan pengaruh besar di 

organisasi tersebut yang juga merupakan mahasiswa biasa saja dalam hal 

akademiknya. Di antara ciri tersebut merupakan hasil manajemen waktu yang 

diterapkan oleh masing-masing individu.  

Banyak mahasiswa yang merasa sulit membagi waktunya di saat tugas-tugas 

kuliah mulai menumpuk dan bersamaan dengan tugas di organisasi nya. Beberapa 

mahasiswa yang merasa sulit untuk membagi waktu biasanya berpengaruh pada 

hasil Indeks Prestasi Akademik (IPK) nya, namun ada juga yang dengan 

mengikuti organisasi membuat hasil IPK nya tinggi karena bisa saling bertukar 
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materi dan belajar bersama dengan teman-teman organisasinya. Di dalam sebuah 

organisasi mahasiswa terdapat beberapa masalah yang membuat mahasiswa 

kesulitan salah satunya yaitu manajemen waktu. Manajemen waktu memang 

sangat diperlukan bagi mahasiswa. Apalagi mahasiswa yang mengikuti berbagai 

organisasi di kampus maupun di luar kampus yang membuatnya sulit untuk 

membagi waktunya antara organisasi dan tugas kuliah. Ada beberapa mahasiswa 

yang lebih mementingkan organisasinya daripada tugas kuliah, namun ada juga 

yang dapat seimbang antara organisasi dan kuliahnya. Menurut Zimmerman 

(dalam Hensley, Wolters, Won & Brady, 2018) mengatakan manajemen waktu 

merupakan pembelajaran dalam mengatur diri sendiri oleh seseorang dalam 

proses merencanakan, memantau, mengontrol proses belajar mengatur waktu 

secara efisien dalam penetapan tujuan.  

Menurut  Bennett & Burke (2017) menjelaskan individu yang tidak mampu 

mengatur waktu sering dianggap 'tidak terorganisir' atau 'tidak berkomitmen' dan 

perlu adanya pelatihan tentang keterampilan atau sikap dalam mengatur waktu 

secara efektif. Jika individu tidak mampu menyesuaikan diri dengan kerangka 

waktu dan memenuhi tepat waktu, mereka dianggap kurang memiliki kemampuan 

dan komitmen untuk belajar. 

Manajemen waktu merupakan salah satu hal yang penting bagi kehidupan 

manusia. Di zaman sekarang banyak sekali kegiatan yang dapat kita lakukan entah 

itu urusan pekerjaan, berkumpul bersama keluarga dan teman-teman, kuliah 

beserta tugasnya, organisasi, atau sekedar untuk liburan. Dengan adanya 

manajemen waktu kita dapat mengaturnya dengan baik. Seperti yang 
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dikemukakan oleh Iman Mulyana (2004) bahwasannya manajemen waktu 

merupakan suatu dari perencanaan, penggerakkan, dan produktivtas waktu. 

Menurut McCloskey (2015) mengatakan dengan melakuakn penelitian 

manajemen waktu pada individu yang kesulitan memanaj wakunya, strategi 

tersebut untuk mengetahui manajemen waktu dan refleksi diri pada individu. 

Penelitian menyuruh individu untuk mengisi kekosongan kegiatan agar lebih 

efektif yang tepat bagi mahasiswa. 

Konsep dari manajemen waktu yaitu mampu menggunakan waktu dengan 

efisien dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut para tokoh beberapa hal 

berikut ini merupakan bagian penting dalam merencanakan sebuah manajemen 

waktu yang bagus. Pertama, prioritaskan tugas-tugas penting yang disesuaikan 

oleh kemampuan individu. Kedua, lakukan semua perencanaan dengan 

menggunakan manajemen waktu secara efisien. Ketiga, pantau semua kegiatan-

kegiatan sesuai dengan jadwal yang ditentukan untuk menghindari gangguan yang 

dapat merusak jadwal. Keempat, kembangkan kegiatan secara efisien dan pilih 

sesuai kemampuan yang tidak merugikan diri sendiri (Gea, 2014) 

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa responden yang telah 

dilakukan oleh peneliti bahwa responden pertama berinisial W.A yang merupakan 

pengurus di organisasi X mengatakan bahwa selama adanya kegiatan di organisasi 

dia lebih mengutamakan kegiatan tersebut dan mengesampingkan tugas 

kuliahnya. Menurutnya juga tugas kuliah dikerjakan setelah selesai semua 

kegiatan organisasinya. Sedangkan responden kedua yang berinisial P yang 

merupakan pengurus di organisasi X mengatakan bahwa jarang mengunjungi dan 
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berperan di UKM tersebut. Dia lebih mengutamakan kuliahnya dan apabila ada 

dua kegiatan yang bersamaan antara kuliah dan di organisasinya responden lebih 

memilih tugas kuliah dan menghilang dari kegiatan organisasinya. 

Hal ini didukung dengan penelitian Reid dan Moore (dalam Gibbons, 

Rhinehart, & Hardin, 2016), mengatakan bahwa para peserta mencatat kesulitan 

dengan mengatur waktunya, terkait dengan pemenuhan target waktu, dan 

menyeimbangkan semua tanggung jawab, memahami cara belajar yang efektif 

dalam menghadapi pesaing di perguruan tinggi. Menurut Bunn, Bennet & Burke 

(2018) mengatakan bahwa menjadi sukses di zaman sekarang, manajemen waktu 

yang tepat merupakan bagian penting di dalamnya. Oleh karena itu,penggunaan 

manajemen waktu dapat dilihat dari dalam diri individu masing-masing. 

Pada hasil penelitian Cahyaningtyas & Hakim (2017) memperoleh hasil 

sesuai dengan analisi data yang telah dilakukan dengan nilai koefisien determinan 

berganda (R2) dari persamaan regresi linier berganda memperoleh hasil 86,1% 

perubahan variable berpengaruh dengan penguasaan kosakata Bahasa inggris, 

manajemen waktu, dan gaya belajar. Adapun dengan hasil Uji F memperoleh nilai 

signifikan yaitu 0,00 dimana lebih kecil dari nilai alpha (0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan kosakata Bahasa inggris (X1), manajemen waktu 

(X2) dan gaya belajar (X3) terhadap hasil belajar aplikasi computer (Y) 

berpengaruh secara signifikan. 

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka “Manajemen Waktu pada 

Mahasiswa Aktivis Organisasi” peneliti mengidentifikasi masalah yaitu 

“Bagaimana manajemen waktu pada mahasiswa aktivis organisasi?” 
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B. Tujuan Penelitian 

Untuk memahami manajemen waktu pada mahasiswa aktivis organisasi. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di bidang 

psikologi khususnya psikologi Sosial. 

b. Menjadi bukti empiris dan acuan bagi mahasiswa untuk lebih memahami 

manajemen waktunya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Organisasi 

Dapat menjadi wawasan dalam menjalankan kegiatan organisasinya sesuai 

waktu bagi pengurus yang baru agar lebih dapat efektif. 

b. Bagi Subjek  

Menambah wawasan serta meningkatkan upaya untuk manajemen waktu 

dengan lebih baik lagi 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan informasi mengenai manajemen waktu untuk meneliti 

lebih jauh mengenai manajemen waktu di berbagai sudut pandang lainnya 




